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Lampiran 1. Hasil identifikasi gen menggunakan National Center for   Biotechnology 

Information (NCBI)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Hasil perhitungan analisa kadar protein 

Persamaan garis yang diperoleh : y = 0,1230 + 0,0273x 

y diketahui sebagai niali absorbansi sampel, dan x diketahui sebagai kadar protein dalam µg.  

0, 391 = 0,1230 + 0,0273x   x = 9,81685 x 100 = 981,685 µg/µL (Berat protein) 

Karena sampel yang digunakan adalah 50 µL, maka 981,685 µg/50 µL = 19,63 mg/mL (kadar 

protein yang didapat). 

 

Lampiran 3. Cara perhitungan dapar borat 0,1 M pH 7,8 

6,183 gram asam borat dan 7,45 gram kalium bromida dilarutkan dengan 500 mL aquades 

didalam 1000 mL labu takar, kemudian diukur pH sampai didapatkan pH 7,8. 

 

Lampiran 4. Hasil perhitungan indeks fibrinolitik 

Indeks Fibrinolitik = 
𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑧𝑜𝑛𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔 (𝑐𝑚)

𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 (𝑐𝑚)
 

 

• Sampel konsentrasi 20 %     

Indeks Fibrinolitik = 
2,54

7,00
 = 0,36 

 
• Sampel konsentrasi 40 % 

Indeks Fibrinolitik = 
6,11

7,00
 = 0,87 

 
• Sampel konsentrasi 80 % 

Indeks Fibrinolitik = 
7,94

7,00
 = 1,13 

 
• Kontrol positif Nattokinase 

Indeks Fibrinolitik = 
60,46

7,00
 = 8,64 

 
 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Foto isolat bakteri Bacillus cereus pada media Nutrient Agar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Foto suspensi bakteri Bacillus cereus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Foto proses isolasi ekstrak kasar enzim fibrinolitik 

 

Sampel hasil sentrifugasi pertama Proses pencucian sampel dengan WFI  

 

Supernatan hasil sonikasi (crude enzym) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Foto hasil uji aktivitas fibrinolitik pada media plat fibrin 

1. Uji aktivitas fibrinolitik ekstrak kasar enzim bakteri Bacillus cereus 

 

 
Konsentrasi 20% 

 

 
Konsentrasi 40% 

 

 
Konsentrasi 80% 

 

 

 

 

 

 



2. Kontrol positif Nattokinase dan kontrol negative 
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Lampiran 9. Foto alat yang digunakan selama penelitian 

 

Neraca analitik 

 

Inkubator 

 

Lemari pendingin 

 

autoklaf 

 

sentrifugator 

 

Mikroskop binokuler 

 

Vortex 

 

Sonikator 

 

 

 



Lampiran 10. Hasil analisis statistik aktivitas fibrinolitik ekstrak kasar enzim bakteri 

Bacillus cereus 

 

1. Normalitas 

 

Kesimpulan : Data terdistribusi normal (Sig ≥ 0,05) dan dilanjutkan dengan uji One-

Way ANOVA 

 

Homogenitas 

 

Kesimpulan : Data bervariasi homogen (Sig ≥ 0,05) dan dilanjutkan dengan uji 

One-Way ANOVA 

 

Kesimpulan: Data (Sig ≤ 0,05), terdapat perbedaan dari masing-masing kelompok 

uji 

 

 

 

 

 



2. Post Hoc Test 

 


